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BAB Il

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dengan adanya pembahaan yang sudah dijelaskan, dapat ditarik kesimpulan
bahwa putusan pidana yang dijatuhkan oleh hakim dapat diterima oleh terpidana dan
masyarakat apabila dalam penjatuhan putusan tesebut memenuhi hal- hal sebagai
berikut : apabila didukung dengan minimal terdapat dua alat yang dapat dijadikan bukti
sehingga bisa dikatakan sah, putusan dapat dijatuhkan berdasarkan musyawarah majelis
hakim, mengadili seluruh bagian tuntutan, putusan dalam bentuk tertulis. Dalam
menetapkan dan memutuskan perlu mempertimbankan asas yaitu memiliki sifat yuridis,
mempertimbangkan hal non yuridis, dan alasan / landasan hukum yang sesuai, dan
melihat dari sudut pandang sifat terdakwa sehingga dapat diperoleh penilaian terkait
hal yang dapat membuat berat dan ringan hasil pidana, berdasarkan hasil pemeriksaan

persidangan.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, kemudian dapat
diberikan saran berikut ini :

1. Bagi garda terdepan penegak hukum, Hakim harus selalu cermat dan teliti dalam
memberikan pertimbangan hukum, karena produk yang dikeluarkan merupakan
cerminan ujung tombak kualitas keadilan di negeri ini.

2. Aturan hukum yang sudah ditetapkan harus selalu menjadi pedoman, hakim dalam
menjatuhkan putusan harus mendasarkan pada aturan ketentuan yang sedang

berlaku.
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